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Kegiatan wisata terdiri atas beberapa komponen
utama seperti :

*»*Wisatawan

**Elemen geografi

**Industri pariwisata




Industri Pariwisata
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Elemen ketiga dalam sistem pariwisata adalah industri pariwisata. Industri yang
menyediakan jasa, daya tarik, dan sarana wisata. Industri yang merupakan unit-unit
usaha atau bisnis di dalam kepariwisataan dan tersebar di ketiga area geografi
tersebut.Sebagal contoh, biro perjalanan wisata bisa ditemukan di daerah asal
wisatawan, Penerbangan bisa ditemukan baik di daerah asal wisatawan maupun di
daerah transit, dan akomodasi bisa ditemukan di daerah tujuan wisata.

Pariwisata merupakan kegiatan yang dapat dipahami dari banyak pendekatan. Dalam
Undang-undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan
bahwa :

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi, dalam jangka
waktu sementara.
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Apa Saja Bisnis di Sektor Industri Pariwisata?
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1.Destinasi
Wisata

Destinasi Wisata adalah daya tarik utama yang menarik wisatawan ke suatu daerah atat
destinasi tertentu. Obyek wisata bisa berupa taman nasional yang indah, tempa
bersejarah seperti situs arkeologi, museum yang kaya akan seni dan budaya, tempat
tempat wisata alam seperti pantai, gunung, dan hutan, serta atraksi lainnya seperti tamar
hiburan, kebun binatang, atau wahana air.

2.Akomodasi

Bisnis akomodasi mencakup beragam jenis penginapan, mulai dari hotel mewah hingg:s
villa pribadi, resort, penginapan budaya, dan akomodasi sederhana. Hotel-hotel bintang
misalnya, menawarkan berbagai fasilitas rekreasi termasuk restoran, kolam renang, dar
layanan kamar untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung.
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Apa Saja Bisnis di Sektor Industri Pariwisata?

3.Transportasi

Bagian transportasi mencakup berbagai akses untuk mencapai suatu destinasi wisata,
seperti maskapai penerbangan yang menghubungkan berbagai kota dan negara,
perusahaan pelayaran yang menyediakan kapal pesiar dan feri, serta perusahaan
penyewaan mobil dan transportasi umum yang memudahkan perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain.

4.Food and
Beverage

Restoran, kafe, warung makan, dan layanan katering adalah elemen penting dari
pengalaman kuliner wisatawan. Mereka menyediakan beragam masakan lokal dan
internasional, dari masakan tradisional hingga hidangan inovatif. Beberapa tempat
bahkan menawarkan pengalaman unik seperti makan malam di tepi pantai atau santap
malam dengan pemandangan indah.

No. Dokumen : 4FM-DP40101 Revisi : 00 Tanggal Berlaku : 07 April 2021 / ‘



Apa Saja Bisnis di Sektor Industri Pariwisata?

5.Pengembangan
Pariwisata

Bagian ini melibatkan perencanaan dan pengembangan destinasi wisata. Para ahli
dalam industri ini melakukan analisis untuk mengidentifikasi potensi wisata suatu
wilayah dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan daya tariknya. Ini
termasukkan pengembangan infrastruktur seperti bandara, jalan raya, serta pembuatan
rencana pemasaran yang efektif untuk menarik wisatawan.

Selain lima poin utama di atas, industri pariwisata juga didukung oleh berbagai bisnis
lain seperti agen perjalanan, perusahaan perjalanan daring, penyedia aktivitas
petualangan, pemandu wisata, dan perusahaan penyedia teknologi pariwisata. Semua
bisnis ini bersinergi untuk menciptakan pengalaman wisata yang memadukan
kenyamanan, petualangan, dan pendidikan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan
preferensi wisatawan.
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Ciri-ciri yang membedakan Industri Pariwisata dengan sector
lainnya meliputi:

1.Aktivitas Hiburan

Fokus utama dari industri pariwisata adalah pada layanan dan
produk yang berhubungan dengan perjalanan dan wisata. Ini
mencakup segala hal, mulai dari akomodasi, restoran, hingga
aktivitas dan atraksi wisata yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan para wisatawan.

2.Seasonality
(Cenderung Musiman)

Banyak destinasi pariwisata cenderung memiliki musim
tertentu yang menjadi puncak kunjungan. Ini seringkali
berkaitan dengan cuaca, acara-acara khusus, atau peristiwa
alam tertentu yang menarik wisatawan. Oleh karena itu,
fluktuasi musiman adalah ciri penting dalam industri ini.
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Ciri-ciri yang membedakan Industri Pariwisata dengan sector
lainnya meliputi:

3.Fleksibel

Industri pariwisata memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan tren dan perubahan pasar yang berlangsung cepat. Hal
ini karena selalu ada evolusi dalam preferensi dan harapan
wisatawan. Bisnis pariwisata harus siap untuk merespons
perubahan tersebut, baik dalam hal inovasi layanan, promosi,
maupun pengalaman yang ditawarkan kepada wisatawan.

4.Intangibility
Sebagian besar produk dan layanan dalam industri pariwisata
bersifat tidak bersifat materi atau tidak berwujud.
Pengalaman wisata seperti menikmati pemandangan alam,

mengunjungi museum, atau menghadiri pertunjukan seni tidak
dapat disentuh atau dimiliki secara fisik.
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Ciri-ciri yang membedakan Industri Pariwisata dengan sector
lainnya meliputi:

5. Perishability (Pergeseran
Perilaku Konsumen)

Industri pariwisata sangat dipengaruhi oleh perubahan tren dan preferensi
konsumen. Perilaku konsumen dapat berubah secara tiba-tiba sebagai
respons terhadap faktor-faktor seperti perubahan ekonomi, teknologi
baru, atau peristiwa global. Misalnya, munculnya platform pemesanan
online telah mengubah cara wisatawan mencari dan memesan akomodasi.

6. Heterogeneity

(Heterogenitas)
Layanan dalam industri pariwisata seringkali bervariasi dalam
kualitas dan karakteristiknya karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti lokasi, waktu, dan penyedia layanan.
Kualitas layanan dapat bervariasi dari satu hotel ke hotel lainnya,
atau dari satu pemandu wisata ke pemandu wisata lainnya.
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Tantangan Industri Pariwisata:

1.Ketidakstabilan dan Krisis Global

Industri pariwisata rentan terhadap ketidakstabilan politik, konflik
bersenjata, bencana alam, dan krisis kesehatan global seperti pandemi.
Krisis semacam ini dapat menyebabkan penurunan tajam dalam kunjungan
wisatawan, pembatalan reservasi, dan penurunan pendapatan bagi pelaku
industri pariwisata, serta mengganggu investasi dan pertumbuhan jangka
panjang.
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Tantangan Industri Pariwisata:

2.Pengelolaan Pertumbuhan Wisata

Pertumbuhan yang cepat dalam jumlah wisatawan dapat menimbulkan
masalah seperti over-tourism, di mana destinasi pariwisata menjadi terlalu
ramai dan mengalami kerusakan lingkungan, peningkatan harga, dan konflik
antara wisatawan dan penduduk lokal.
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Tantangan Industri Pariwisata:

3.Perubahan lklim dan
Bencana Alam

Perubahan iklim menyebabkan ancaman serius bagi destinasi

pariwisata, termasuk kenaikan suhu, peningkatan intensitas cuaca
ekstrem, dan kenaikan permukaan air laut.
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Tantangan Industri Pariwisata:

4.Perubahan Teknologi

Perubahan teknologi, termasuk internet dan media sosial, telah
mengubah cara wisatawan mencari informasi, merencanakan
perjalanan, dan berinteraksi dengan destinasi pariwisata.
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Tantangan Industri Pariwisata:

5.Masalah Keamanan dan Privasi

Masalah keamanan seperti terorisme, kejahatan, dan bencana alam
dapat mengganggu industri pariwisata dan mengurangi kepercayaan
wisatawan terhadap destinasi.

6.Ketergantungan pada Sumber Daya Alam

Industri pariwisata sering kali sangat bergantung pada sumber daya
alam seperti pantai, pegunungan, dan cagar alam untuk menarik
wisatawan.
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Peluang Industri Pariwisata

1.Pertumbuhan Ekonomi

2.Pelestarian Budaya dan Alam

3.Pengembangan Infrastruktur

4.1novasi Teknologi

5.Pengembangan Ekowisata dan Pariwisata Berkelanjutan
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Thank you
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